BABII
LANDASAN TEORI

Pada bab im1 dijelaskan mengenai teori yang digunakan pada pera

sistem informasi peramalan saham ini, diantaranya sebagai berikut:

2.1 Saham
2.1.1 Pengertian Saham

Saham adalah surat berharga yang m 1 kepemilikan
seseorang atau badan terhadap suatu perusahag aan dapat menerbitkan
dua jenis saham, yaitu saham biasa dan sah aham biasa merupakan
pemilik  sebenarnya darni  perusahaan. enanggung risiko  dan
mendapatkan keuntungan. Pada rusahaan jelek, mereka tidak

menerima dividen. Dan sebalik at kondisi perusahaan baik, mereka

memperoleh dividen y: besar bahkan saham bonus. Pemegang saham

biasa ini mempunyaj a dalam RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham)
dan ikut menentuka jjakan perusahaan. Jika perusahaan dilikuidasi,

an membagl sisa aset  perusahaan setelah dikurangi

pemegang Saled

. saham preferen ini mendapatkan hak i1stimewa dalam pembayaran
dibanding saham biasa. Pemegang saham preferen akan memperoleh hak

N
uk memperoleh dividen yang tetap tiap tahunnya. Jika perusahaan pada suatu

tahun tidak mampu membagikan dividen, hak dividen pemegang saham preferen

Ml
1
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akan diakumulasikan. Bila perusahaan jatuh bangkrut dan dilikuidasi, pemegang



saham preferen akan mendapatkan pembayaran dar sisa asel perusahaan sebelum
pemegang saham biasa.

Sebagai imbal balik dari hal di atas, biasanya pemegang saham

memiliki hak suara yang terbatas atau dikurangi. Contohnya, tidak WLl hak

suara dalam RUPS atan menentukan kebijaksanaan perusahaan.

2.1.2 Resiko dan Keuntungan Investasi Saham
“High gain, high risk” merupakan istilah engar dalam
dunia investasi, khususnya dalam investasi emang resiko dalam
investasi saham ini jauh lebih tinggi n tabungan maupun
deposito. Namun saham juga memiliki grkat keuntungan yang lebih
besar.

Sebelum melihat pote an saham, juga harus dilihat faktor

resiko kerugian, Walaupu dila diversifikasi saham ke sejumlah sektor

yang ada, namun tidak b siko kerugian investasi saham dapat teratasi.

Dalam duni: ikenal dua jenis resiko, yaitu resiko sistematis
dan resiko tida . Resiko sistematis mengacu pada resiko pasar, yaitu
ketidakp: lehan investasi yang dipengaruhi oleh laktor inflasi,
pertu 1, perubahan tingkat suku bunga, dan kondisi politik. Resiko

518 mpengaruhi perusahaan-perusahaan secara keseluruhan.
bagai contoh, resiko sistematis terjadi pada saat kondisi perekonomian
terkend resesi atau faktor keamanan suatu negara terganggu. Pada keadaan seperti

ini bisa saja terjadi sejumlah saham yang secara fundamental kondisinya baik,

namun harganya turun drastis.



Sedangkan resiko tidak sistematis mengacu pada faktor resiko yang umk
pada tiap perusahaan. Contohnya, mogok kerja vang terjadi di suatu perusahg:
selama jangka waktu tertentu akan mengurangi atau menghentik:
produksi perusahaan tersebut. Hal ini menyebabkan berkurangnya pe
laba perusahaan. Resiko tidak sistematis i dapat dikurangi d

diversifikasi investasi di sejumlah perusahaan yang tidakegheras

Npam pemegang saham pada saat berlangsungnya RUPS.

Perusahaan belum tentu membagikan dividen walaupun perusahaan itu
mencatat keuntungan atau laba. Hal ini disebabkan di antaranya karena

perusahaan ingin melakukan ekspansi usaha ataw mengurangi beban hutang




perusahaan. Tetapi bisa saja suatu perusahaan yang mengalami kerugian dapat
membagikan dividen. Dana untuk dividen ini dapat berasal dan laba yvang ditgh:
perusahaan tersebut.

Dalam perhitungan dividen ini, dikenal istilah dividen
dividend payout ratio. Dividend vyield merupakan rasio d
diberikan ke pemegang saham dan harga saham:

nilai _ dividen _ per _ saham

Dividend vield = x100%

harga _ saham
Dividen payvout ratio merupakan p dari dividen yang

diberikan ke pemegang saham dan laba bersi

nilai _ dividen _ per's
laba _bersih

Dividen payout ratio =

Contoh:

PT Gudang Gargg Tbk M) pada pertengahan tahun 2000
membagikan dividen u n buku 1999 sebesar Rp 500. Jika harga saham
GGRM Rp 15.800 g per saham Rp 1.183,23 maka:

Dividend vield

Berkaitan dengan dividen, dikenal juga dengan istilah dividen interim,

yu pembagian dividen oleh perusahaan sebelum tahun buku laporan
keuvangannya ditutup. Dividen interim ini akan diperhitungkan pada saat

pembagian dividen tahunan perusahaan tersebut.




Contoh, pada tanggal 19 Desember 2000, GGRM membagikan dividen
interim untuk tahun buku 2000 senilai Rp 500 kepada para pemegang saham
Seandainya dalam RUPS yang diadakan pada akhir Juni 2001, di
pembagian dividen Rp 600 untuk tahun buku 2000, maka pada sa;
dividen tersebut, nilai dividen yang akan dibagikan adalah R
(dividen interim) = Rp 100. Hal lain yang perlu diingat dalagmg
ini adalah dividen akan dikenakan pajak penghasilan ’@

oleh pemerintah.

2.1.3 Analisa Saham
Tujuan melakukan analisa  sa diminati  adalah untuk

mendapatkan gambaran yang lebi
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A. Analisa Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh emiten merupakan °

satu pedoman yang penting bagi investor untuk menilai kondisi fgmit
tersebut. Oleh karena itu perusahaan yang telah tercatat di bursa efe

mengumumkan laporan keuangannya secara periodik.

B. Analisa Rasio
Analisa rasio merupakan salah satu ; bantu analisa
laporan keuangan suatu perusahaan. Analj 8 enyediakan indikator

dapatan, pemanfaatan

asset, dan kewajiban suatu perusahaan. WgalisSrasio memiliki keterbatasan,

yaitu:
I. Terdapat kemungkinan @ diagira perusahaan vang sama bidang
usahanya tidak kan hasil yang dapat dibandingkan karena

perbedaan mefpde ukuan yang digunakan.

2. Sulit atau ha klak mungkin untuk membandingkan rasio antara

Atk :
Investasi saham akan menjadi sangat mudah apabila dapat diketahui

embangan harga saham besok, minggu depan, atau tahun depan dan apakah

tepat untuk membeli saham hari ini.
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Analisa teknikal tdak banyak membantu menjawab masalah di atas,
tetapi sedikit banyak membantu kegiatan investasi. Teonn Dow merupakan (gori

analisa teknikal tertua dan sangat terkenal dalam bagaimana cara me

trend mayor harga di bursa saham. Prinsip dasar teori ini disusun

abad 19 oleh Charles H. Dow. Teori Dow menyebutkan bahwa

menggunakan grafik sebagai ala

prinsip utama, yaitu:

I. Segala sesuatuny; pada harga pasar.

ikal meyakini bahwa semua hal (kondisi ekonomi,

Para pengguna ana¥ga

politik, ptalT*sudah tercermin pada harga pasar. Pergerakan harga

@ﬂ ruh dari perubahan permintaan dan penawaran.

a mulai bergerak ke satu arah, turun atan naik, membentuk trend. Trend

&\d}.ﬂn berkelanjutan sampai pergerakan harga melambat dan memberikan

peringatan sebelum berbalik dan bergerak kearah yang berlawanan.
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3. Pola tindakan pasar berulang
Pola tertentu terlihat dari waktu ke waktu di grahik. Pola ini mempugyai

makna yang dapat diinterpretasi untuk memprediksikan pergerakan ha

2.2 Double Moving Average

Moving Average banyak digunakan oleh analis teknika

d sangal
mudah dihitung dan cukup efekuf. Moving Average dihi umlahkan
harga suatu saham selama beberapa periode kemysian dib$ ngan jumlah
periode tersebut.

Moving Average dihitung untuk pe

isalnya 3 atau 5 bulan

tergantung sejauh mana peramal ingin skan data. Semakin lama

diketahw

n = jumlah pe

D; = data @

akan naik turun nilai data dalam kurun waktu tertentu. Untuk menghitung
uble Moving Average kita harus menghitung Moving Average dan

menggunakan hasil perhitungan tersebut dalam perhitungan berikutnya. Berikut
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ini merupakan langkah-langkah untuk melakukan peramalan menggunakan

Daouble Moving Average:

1. Menghitung Moving Average.

2. Menghitung Double Moving Average dengan menggunakan rum

doe

M-:' Mlu-r +M1|‘|‘-I—| T +JH]||..'—I

ot
n

M2 = Double Moving Average n-periode yang dihi
M1 = = Moving Average n-periode yang dihitun

n = jumlah periode

Tabel 2.1 merupakan tabel contoh penggunaan Double Moving Average.

Tabel 2.1 Contoh penggunaan Double Moving Average

\ Peramalan Double Moving Average 3 periode

t Harga M1 M2 A B FM2
| 12.50)

2 1 1.80)

3 1285 12.38

8. 13.95 12,87

. 1330 1117 |2.87 13.87 (.50
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Peramalan Double Moving Average 3 periode
t Harga M1 M2 A B FM2
f 13.95 13.73 13.32 14.14 (.41
7 1500 14.08 13.73 14.43 (.35
8 1620 15.05 14.29 15.81 0.76
0 1610 15.77 14.07 16.57 (.80

2.3 Relative Strength Index

a dalam perhitungan. Sebagai contoh, jika seseorang
arl dan 10 hari lalu harga sekuritas naik dan turun secara
saat inl akan salah mengartikan dengan terlalu tunggi atau
Masalah yang kedua terkait dengan skala oscillator. Seberapa
rendah suatw oscillator akan menjadi tanda untuk membeli atau
menjudl? Masalah yang terakhir adalah kebutuhan untuk menjaga jumlah data
yang sangat besar untuk perhitungan oscillator. RS1 menyajikan penyelesaian
untuk masalah-masalah ini. Nilai RSI ada dalam rentang 0-100 yang bisa

digunakan untuk mengindikasikan hal-hal berikut:
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1. Kondisi overbought/oversold

Overbought merupakan suatu garis di atas angka 70/80 menunjukan syatu

instrumen overbought dan muncul sinyal untuk memberi peringa
pembelian pada tingkat tersebut. Oversold merupakan suatu 2
angka 30/20 yang menunjukan bahwa suatu instrumen ada rsold dan

memberi sinyal untuk berpikir sebelum menjual.

2. Puncakitop) dan Dasar(bofiom)

Suatu puncak ditandai saat puncak RSI ada pd () yang ditkuti
dengan pergantian arah menurun. Serup: i, suatu dasar ditandai
dengan RSI pada angka 3(0/20 yang du arah menaik. Analisis
RSI menyediakan hanya sebagian fakta™goge #perlukan untuk mendukung
kepercayaan pasar bahwa sua telah terbentuk.
3. Pola

Pola umum seperti k n bahu, puncak/dasar mungkin lebih nyata dalam

grafik RSI daripgala d: rafik harga.

4. Divergence
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2.3.1 Menghitung Indeks

RSI menghitung rasio harga rata-rata dan menormalkan perhitugean
sehingga nilai indeks berkisar antara 0-100. Indeks bisa dihitung dengafiru
dasar berikut:

. Average gain = total gainsin_

2. Average loss = total lossin_____
3 RS = Average _ gain
Average _loss =
4. RSI=100- -
1+ RS

n = jumlah periode vang digunakan dala
Up close merupakan perub:
harga penutupan bergerak menai

periode yang berturutan saat harga pe n bergerak menurun. Wilder biasanya

menggunakan n = 14 ta lain yang biasa digunakan adalah 9 dan 21 hari.

Secara um sar periode waktu yang digunakan, makin stabil
RSI-nya dan sinyal vyang dihasilkannya. RSI jangka pendek
cenderung
termagnk g salah.

erage Gain lebih besar dan Average Loss, RSI akan naik karena

esar dari 1. Sebaliknya jika Average Gain lebih rendah dari Average

S le
&5, I akan turun karena RS lebih rendah dar 1.
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Ada masalah praktis dalam berhubungan dengan penggunaan
Pertama, terkadang varian berjumlah banyak bahkan untuk dibandi
observasi itu sendin. Sehingga, jika observasi berjumlah ribuan,
akan menjadi jutaan. Kedua, unit yang diwakilkan oleh v

sama dengan observasi.

digunakan contoh perusahaan farmasi dalam mengambil keputusan apakah
akan menjual suplemen diet yang dapat menguraikan kolesterol di pembuluh

darah. Diasumsikan telah dibuat dua suplemen yang berbeda dengan teknologi
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yang berbeda. Manajemen ingin memilih yang paling efekufl untuk uji pasar yang
luas. Dua sample 100 pria usia menengah dipilih secara independen, suplemep A
diberikan ke salah satu kelompok dan suplemen B diberikan ke kelompok

Untuk pengujian tiap peserta diharuskan memakan dosis harian sela

Manajemen percaya jika suplemen A dan B berkualita: ehinggea

suplemen A dipilih. Jadi dibuat suatu hipotesa yang sesuai:

Hy: ms = my (Suplemen B tidak lebih baik dari A)
Hi: ma < mp (Suplemen B lebih baik)
dan B. Misalkan D=

Di sini ma gen mp menandakan proporsi pengg

Ta- g, hipotesa akan digambarkan seperti

Hq]: D :_”" D(] {=ﬂ]
H[l D< D‘[]
Biasanya Dy diberi nilai 0 na k

akan populasi hanya mencari populasi

dengan proporsi lebih b

Uji statistik dud sample dilambangkan dengan P4 dan Pg dan

mewakilkan uksi  utama yang diperoleh. Hipotesa tersebut

atura utusan dengan menggunakan tes statistik im dapat digambarkan sebagai
h
Terima Hy (Pilih suplemen A)
Jika d = d*

Tolak Hy(Pilih suplemen B)
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Jikad < d*
Dengan menetapkan aturan ini akan diperlukan pencarian nilai kritus 4%, Hal ini

mengikuti tingkat signifikan yang diinginkan, @ Sebelum ditunjukan ba

memperoleh nilai untuk &%, diperlukan pemeriksaan distribusi pembyats

o

_.Jﬂ'_i'[]—-’f,a. ) N Ty(l—ay)

i A n.l'!l

Dimana nsdan ng adalah u

Diasumsikan h null adalah benar sehingga ma=mg atau D=0, hasil

dua sampel diperlak eperli didapatkan dari populasi yang sama. Sebuah

proporsi sampe apat digunakan untuk memperkirakan my dan np:
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Gunakan z, untuk menampilkan deviasi normal untuk semua area fail sama
dengan a, kita dapat menggantikan s, untuk menggantikan o, berhubungan deggan

deviasi normal untuk &% dan Dy

Ketika Dy = 0 kita dapat memecahkan persamaan (2.

mengganti persamaan (2.17) untuk s, sehingga diperoleh

d*=:ﬁ‘lf1u—ﬂ.ﬂi+il ..................................... 2.19)
In."l In."l
Ketika tes upper-tail digunakan, z, akan il itif dan akan bernilai negative

untuk tes lower-tail.

Diasumsikan hasil peng men diet menghasilkan P4=0,16 dan

P=0,20. Sehingga d = 20 ==0.04. Untuk tingkat signifikan yang telah

ditentukan dan oa=0.05"% ga diperoleh z, = 205 = -1.64 (negatl karena

menggunakan lower-t ngdn ng = ng = 100,
P = y —— =().18
Sehin@a d: aan (2.19) nilai kritis didapatkan sebagai berikut

=

arena nilai yang dihasilkan d lebih besar dari nilai kritis vang dihitung, hipotesa

[
0181 =0180—+ —) =189
1‘/ ( oo+ o)

null harus diterima dan suplemen A dipilih.

Dalam kasus tes two-rail hipotesa berbentuk sebagai berikut:
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Hy: D=0

Hi:D#0

Aturan keputusan memerlukan dua nilai kritis, d,* dan d>* dan akan merfpun

bentuk seperti berikut:

Tenma Hy

Jikad,* <d <d>*

Tolak H[]
Jika d < d;#
Atau jika d > d,*

Menggunakan deviasi normal z.» dipero area upper-tail dibawah kurva

normal sama dengan o/2, nilai krits didapat

n sekumpulan elemen yang saling terkait dan
roses masukan sehingga menghasilan keluaran,

ersebut merupakan:

upakan tujuan darn sistem tersebut yang dapat berupa tujuan
butuhan masalah, prosedur pencapaian tujuan.
b. Balasan, merupakan batasan yang ada dalam mencapai tujuan dari sistem,

yang dapat berupa peraturan, biaya, personil, peralatan, dan lain-lain.
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¢. Kontrol, merupakan pengawas dan pelaksanaan pencapaian tujuan sistem
yang dapat berupa kontrol masukan data, pengeluaran data,
pengoperasian.

d. Input, merupakan bagian dari sistem yang bertugas untuk m

masukan, dimana data dapat berupa asal masukan, frekwensq gsukan dan

Jenis pemasukan data.
e. Proses. merupakan bagian yang memproses data - asi sesuai
dengan keinginan penerima berupa klasifikasi, p
. Output, merupakan keluaran atau tujuan a arl WEtem yvang dapat berupa
laporan atau grafik.

o, Umpan balik, dapat berupa perbaikan, d:

2.6.1 Sistem Informasi

Sistem adalah elemen yang berintegrasi untuk mencapai

Sistem informasi memiliki tiga elemen utama, yaitu data yang
Niak&m informasi, prosedur yang memberitahu pengguna bagaimana
ngoperasikan sistem informasi, dan orang-orang yang membuat produk,
menyelesaikan masalah, membuat keputusan, dan menggunakan sistem informasi

tersebut. Orang-orang dalam sistem informasi membuat prosedur untuk mengolah
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dan memanipulasi data sehingga menghasilkan informasi dan menyebarkan
informasi tersebut ke lingkungan.

Model dasar sistem adalah masukan, pengolahan, dan peng@ua

Fungsi pengolahan informasi sering membutuhkan data yang telah
dan diolah dalam waktu periode sebelumnya. Oleh karena itu
informasi ditambahkan pula media penyimpan data (dolglgse)
pengolahan informasi bukan lagi mengubah data men;: etapi juga
menyimpan data untuk penggunaan lanjutan.

Informasi merupakan data yang telah jadi suatu bentuk yang
berarti bagi penerimanya dan bermanfaat ilan keputusan saat ini
atau mendatang. Sumber dari informasi a a, merupakan bentuk yang
masih mentah yang belum dapa ak, sehingga perlu diolah lebih
lanjut.

Kualitas dar informasi

dari tiga hal, yaitu :

l. Informasi harus imana  informasit harus bebas dann  kesalahan

kesalahan.

elevan, supaya informasi tersebut bermanfaat bagi
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Informasi dipandang dalam tiga tingkatan :
1. Tingkat Teknis
Seberapa banyak informasi disalurkan pada penerima.
2. Tingkat Semantik
Seberapa tepat simbol - simbol tersebut dapat memperjelas in
3. Tingkat Efektivitas

Seberapa informasi dapat memberikan motivasi.

2.4.2 Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen  dight bagai metode yang

yang tepat untuk men roses pengambilan keputusan dalam pencapaian

tujuan organisasi.

ran Sistem Informasi

m adalah proses penguraian dan sistem informasi yang utuh

yang dimaksud, mengidentifikasi dan mengevaluasi
pe lahan, hambatan yang terjadi serta kebutuhan yang diharapkan sehingga

Niu:iulkun perbaikkannya. Dalam menganalisa sistem informasi yang utuh,

gh.a ditemukan adanya kesalahan, sistem harus dapat menemukan kelemahan dan

mengusulkan perbaikannya.
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Setelah tahap analisa sistem dilakukan, tahap berikutnya dalam siklus
pengembangan sistem informasi merupakan perancangan sistem. Pada tahap ini

terdapat aktivitas pendefinisian kebutuhan fungsional dan persiapar un

rancang bangun implementasi dimana penggambarannya dapat dj ke
dalam bentuk Flowchart, Data Flow Diagram (DFD), dan E ationship

Diagram (ERD),

2.7.1 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) adalah sy ang digunakan untuk

pemodelan atau menggambarkan sistem v; . Perancangan sistem
dengan menggunakan DFD ini diawali asuknya arus data kedalam
proses dan dihasilkan arus data ri proses. Dan setiap proses

dilengkapi dengan penjelasan cRap mengenal identifikasi proses dan

nama proses, vang dala 5 ak ni menggunakan simbol dan Gene &

Sarsons yang dapa dilihé i bawah.

Arti Conioh
Entitas | Mvlahasiswa I
Arus Data Info Huhu.-iir:wuh
2.1

Dhata Store

p ) Buat data
T mahasiswa
\ l— —

Nluster Mhs

Gambar 2.1 Simbol dalam DFD
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Entitas merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa
orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luamya

akan memberikan inpur atau menerima output dari sistem.

Arus data di DFD diben1 simbol suatu panah. Arus data ijjeehieiiiakan
untuk menunjukkan arah aliran data dari proses, entitas dan file y

Proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan olgheoraf@@mesin atau

‘9

rang digunakan

komputer dari hasil suatu arus data yang akan keluar dentifikasi
proses dapat berupa angka vang ditulis pada bagia

sebagal nomor acuan dan proses. Nama pr

jukkan kegiatan yang

Pada Data Flow Diagra erdapat beberapa tingkatan, biasanya

disebut dengan level y: lal dani Context Diagram, level 0, level 1 dan

seterusnya. Confext erupakan gambaran global dan suatu sistem. DFD
level () dan set akan gambaran yang lebih detail dani setiap proses

yang dilak

Relationship  Diagram digunakan untuk menginterpretasikan,
dan mendokumentasikan kebutuhan untuk sistem  pemrosesan
atabase. ERD menyediakan bentuk untuk menunjukkan struktur keseluruhan

kebutuhan data dari aplikasi. Adapun elemen dari ERD adalah:
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. Entitas, adalah sesuatu vang dapat diidentifikasikan di dalam lingkup

pemakai, sesualu yang penting bagi pemakal dari sistem vang gl

dikembangkan.

g

. Atribut,  entitas  memiliki  atribut  yang berfungsi untuk
karakteristik dari entitas.
3. Pengidentifikasian, data-data entitas memiliki nama
mengidentifikasikan mereka. Sebuah identifikasi dap: 1K atau tidak
unik.
Hubungan atau relasi berfungsi u ukkan hubungan satu

iliki atribut. Banyaknya

relasi yang bersangkutan,

in uler, yaitu World Wide Web. Java jug amendukung aplikasi client/server,

1k dalam jaringan lokal ataupun jaringan berskala luas. Java dikembangkan oleh
Sun Microsystem pada Agustus 1991, dengan nama semula Oak. Pada Januari

1995, karena nama Oak dianggap kurang komersial, maka diganti menjadi Java.
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Dalam sejumlah literatur disebutkan bahwa Java merupakan hasil
perpaduan sifat dari sejumlah bahasa pemrograman, yaitu C, C++, Objeg-C,
SmallTalk, dan Common LISP. Selain itu Java juga dilengkapi deng:
keamanan. Yang tidak kalah penting adalah bahwa Java menambahk;
pemrograman yang sederhana. Jika C atau C++ mengandal

sangat rumit, Java justru meninggalkannya sehingga mudah g4

2.8.2 Java Tidak Tergantung Platform

dstern Mgg@®ows, hasil kompilasi dapat dijalankan
i langsung tanpa hasus kompilasi ulang.

ccode  dapat dijalankan pada berbagai sistem

3 Java adalah Bahasa Pemrograman Berorientasi Objek

Sebagaimana halnya C++, salah satu bahasa yang mengilhami Java, java

juga merupakan bahasa pemrograman berorientasi objek. Sebagai bahasa
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pemrograman berorientasi objek, Java menggunakan kelas untuk membentuk
suatu objek. Sejumlah kelas sudah tersedia dan dapat digunakan dengan mugah,
bahkan dapat mengembangkannya lebih jauh melalui konsep peari

Pewarisan adalah salah satu sifat yang ada pada bahasa pemrograma
objek, yang memungkinkan sifat suatu objek diturunkan denga ah ke objek

lain.

2.7 Microsoft SQL Server 7.0

disebut dengan client. Arsitektu
tinggi, karena semua user
aturan bisms, kendah
ditambahkan ke dala bas® Arsitektur client/server sangal mengurangi lalu
lintas network, server hanya memberikan data yang diminta oleh user

J®a sebuah pencarian database yang mengandung 100.000
Fhasilkan 3 records, maka hanya 3 records Inl saja yang akan
alul network kepada komputer client. Pada sistem yang tradisional,
000 records akan dikirnmkan melalui network. Hal ini membantu
tugas-tugas pemeliharaan, seperti misalnya mem-backup dan merestorasi data,

menjadi lebih mudah dilakukan karena data terletak hanya pada satu tempat.




